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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ACADEMIC PROCRASTINATION  

AND SMARTPHONE ADDICTION ON ACADEMIC ACHIEVEMENT  

IN ACTIVE STUDENTS OF THE UNIVERSITY OF LAMPUNG 

PHARMACY STUDY PROGRAM AFTER THE COVID-19 PANDEMIC 

 

By  

 

ZAYATRI NURUL JANNATY 

 

Background: The Covid-19 pandemic from 2020 to 2022 has changed many 

student learning behaviors. The impact is that the level of smartphone addiction 

(SA) has increased due to the increased need for educational support technology, 

thus increasing the use of smartphones.  The use of smartphones outside of 

academic functions has an effect on increasing academic procrastination (AP) 

behavior, that is delaying work and academic assignments.  Many previous 

studies have proven that academic procrastination behavior and smartphone 

addiction are related to and affect student academic achievement (AA). 

Purpose: To determine the effect of the level of academic procrastination and 

smartphone addiction on academic achievement in active students of the 

University of Lampung Pharmacy Study Program after the Covid-19 pandemic. 

Method: Observational analytic method with a cross-sectional approach with 209 

students of the University of Lampung Pharmacy Study Program as respondents. 

The study was conducted by distributing the Academic Procrastination Scale and 

Smartphone Addiction Scale-Short Version questionnaires at the University of 

Lampung Pharmacy Study Program.  The results of this study were processed 

using statistical software with the Rank Spearman test method. 

Results: In the analysis of the relationship between AP and AA, p value from 

Rank Spearman test = 0,997 (>0,05).  In the analysis of the relationship between 

SA and AA, p value from Rank Spearman test = 0,137 (>0,05). 

Conclusion: There is no significant effect between AP and SA on AA in active 

students of the University of Lampung Pharmacy Study Program after the Covid-

19 pandemic. 

Keywords: smartphone addiction, academic achievement, academic 

procrastination 



 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK  

DAN KECANDUAN SMARTPHONE TERHADAP PRESTASI AKADEMIK 

PADA MAHASISWA AKTIF PROGRAM STUDI FARMASI 

UNIVERSITAS LAMPUNG PASCA PANDEMI COVID-19 

 

Oleh 

 

ZAYATRI NURUL JANNATY 

 

Latar Belakang: Pandemi Covid-19 pada tahun 2020 hingga 2022 banyak 

mengubah perilaku belajar mahasiswa. Dampaknya yaitu tingkat kecanduan 

smartphone (KS) naik akibat kebutuhan teknologi penunjang pendidikan yang 

meningkat, sehingga membuat penggunaan smartphone juga meningkat. 

Penggunaan smartphone di luar fungsi akademik berpengaruh terhadap 

meningkatnya perilaku prokrastinasi akademik (PA), yaitu penundaan pekerjaan 

dan tugas akademik. Penelitian terdahulu banyak yang telah membuktikan bahwa 

perilaku prokrastinasi akademik dan kecanduan smartphone memiliki keterkaitan 

dan mempengaruhi prestasi akademik (PA*) mahasiswa. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh tingkat prokrastinasi akademik dan kecanduan 

smartphone terhadap prestasi akademik pada mahasiswa aktif Program Studi 

Farmasi Universitas Lampung pasca pandemi Covid-19. 

Metode: Metode analitik observasional dengan pendekatan cross sectional 

dengan 209 mahasiswa Program Studi Farmasi Universitas Lampung sebagai 

respondennya. Penelitian dilakukan dengan membagikan kuesioner Academic 

Procrastination Scale dan Smartphone Addiction Scale-Short Version di Program 

Studi Farmasi Universitas Lampung. Hasil dari penelitian ini diolah menggunakan 

perangkat lunak statistik dengan metode uji Rank Spearman. 

Hasil: Pada analisis hubungan PA dan PA*,  didapati p value = 0,997 (>0,05). 

Pada analisis hubungan KS dan PA*,  didapati p value = 0,137 (>0,05). 

Kesimpulan: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara PA dan KS terhadap PA* 

pada mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas Lampung pasca 

pandemi Covid-19.  

Kata Kunci: kecanduan smartphone, prestasi akademik, prokrastinasi akademik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 yang mulai melanda seluruh dunia pada 2020, selain 

menimbulkan konsekuensi negatif sebagai virus yang mempengaruhi 

kesehatan dunia, secara umum menjadi salah satu pemicu yang menjadikan 

penerapan teknologi di bidang pendidikan teraplikasikan dengan cepat dan 

perkembangan teknologi yang dialami saat ini membentuk kembali seluruh 

dunia. Selama pandemi berlangsung, kebutuhan dalam sarana pembelajaran, 

bersosialisasi, mencari hiburan, pekerjaan, dan seluruh sektor kehidupan 

manusia menjadi berorientasi pada teknologi digital dan internet. Hal 

tersebut menjadi salah satu alasan peningkatan intensitas penggunaan 

smartphone pada mahasiswa (Novalyne & Soetjiningsih, 2022).  

 

Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) menunjukkan bahwa tingkat penetrasi internet Indonesia meningkat 

dari 73,7% di tahun 2019 menjadi 77,02%, yang berarti 210.026.769 jiwa 

dari total populasi 272.682.600 jiwa penduduk Indonesia tahun 2021 sudah 

memanfaatkan teknologi berbasis internet. Jika dilihat dari pekerjaannya, 

99,26% pelajar dan mahasiswa di Indonesia mengakses internet baik 

menggunakan laptop maupun smartphonenya (APJII, 2022). 

 

Perkuliahan yang berlangsung dalam jaringan (daring) menyebabkan 

mahasiswa menjadi lebih leluasa melakukan segala sesuatu, namun kegiatan 

akademiknya menjadi kurang terkontrol secara langsung oleh dosen. Hal itu 

membuat peluang bagi mahasiswa untuk melakukan kecurangan saat kuliah 

daring dan penggunaan smartphone di luar fungsi akademik jadi meningkat, 

sehingga penundaan pengerjaan tugas dan segala hal yang berkaitan dengan 
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akademik juga semakin meningkat dan secara tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap prestasi akademiknya (Tezer et al., 2020). Temuan 

penelitian yang dilakukan Li et al. mendukung hasil penelitian-penelitian 

sejenis sebelumnya yaitu ditemukan hubungan positif antara kecanduan 

smartphone dan penundaan akademik. Temuan ini menyiratkan bahwa 

individu cenderung menunda menghadapi tugas-tugas sulit namun 

menikmati pengalaman menghibur yang disediakan oleh smartphonenya, 

serta menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat  kecanduan 

smartphone yang lebih tinggi akan merasa kurang kompeten secara 

akademis (Li et al., 2020).  

 

Temuan yang dikemukakan oleh para peneliti menyatakan bahwa tugas-

tugas dalam lingkungan kerja atau pembelajaran biasanya menimbulkan 

stres secara kognitif, sehingga orang-orang cenderung menghindari 

pekerjaan yang membuat stres tersebut dengan terlibat dalam beberapa jenis 

aktivitas yang menyenangkan atau santai seperti menjelajahi dunia maya. 

Penundaan pekerjaan juga dapat disebabkan oleh penghindaran tugas akibat 

penggunaan smartphone yang bermasalah. Penggunaan smartphone yang 

bermasalah adalah salah satu strategi maladaptif untuk mengatasi pekerjaan 

yang penuh tekanan, yang dapat menyebabkan perilaku disfungsional 

seperti penundaan. Menurut studi yang dilakukan beberapa peneliti 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara intensitas penggunaan 

smartphone terhadap perilaku prokrastinasi akademik (Davis et al., 2002; 

Rozgonjuk et al., 2018; Syifa, 2020). 

 

Prokrastinasi sendiri merupakan suatu fenomena yang sudah cukup umum 

terjadi pada berbagai lini kehidupan. Hal ini bukan hanya sebuah 

penyimpangan perilaku manusia saja, tetapi mewakili disfungsi kemampuan 

manusia untuk mengatasi berbagai tugas yang ada sehingga sebagian orang 

gagal mengejar minatnya dengan cara yang efisien dan produktif. Ketika 

kita menunda-nunda, kita membuang-buang waktu, kehilangan kesempatan, 

dan tidak menjalani kehidupan yang autentik (Milgram, 1991). 
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Pada dunia pendidikan, prokrastinasi akademik telah menjadi masalah 

perilaku yang tersebar luas di kalangan mahasiswa tingkat universitas. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sekitar 80-95% mahasiswa 

cenderung melakukan prokrastinasi akademik, dan di kalangan sarjana 

dalam profesi kesehatan tingkat prevalensi prokrastinasi akademik berkisar 

antara 13,8% hingga 49,9% untuk berbagai tugas akademik (Steel, 2007; 

Madhan et al., 2012; Mortazavi et al., 2015). Suatu penundaan dapat 

dikatakan sebagai tindakan prokrastinasi apabila dilakukan pada tugas-tugas 

penting, dilakukan berulang kali secara sadar, dan menyebabkan perasaan 

tidak nyaman yang secara subyektif dirasakan oleh seorang prokrastinator. 

Jika dikaitkan dengan akademik, prokrastinasi merupakan perilaku 

menunda-nunda tugas akademis, seperti mengerjakan tugas kuliah, belajar 

untuk ujian, dan membuat makalah sampai tenggat waktu yang ditentukan 

(Solomon & Rothblum, 1984).  

 

Mahasiswa dengan masalah prokrastinasi akademik cenderung akan lebih 

menderita masalah psikologis, seperti kesusahan, kecemasan, penyesalan 

dan ketidakbahagiaan. Beberapa penelitian menemukan bahwa pada tingkat 

kronis mahasiswa prokrastinator rentan terhadap depresi dan memiliki 

kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan bunuh diri. Oleh karena 

itu, usaha mengatasi dan mengurangi penundaan akademik sangat penting 

untuk meningkatkan hasil pendidikan seperti kinerja akademik, manajemen 

waktu dan status psikologis dalam kondisi yang terkendali (Zheng et al., 

2018). 

 

Sebuah analisis bibliometrik yang dilakukan pada data dari database 

kumpulan inti Web of Science dan SCOPUS, yang berisi 1.240 artikel dari 

tahun 1938 hingga 2021 dengan topik prokrastinasi akademik menunjukkan 

bahwa terdapat lonjakan publikasi artikel sejak 1993 hingga saat ini. 

Berdasarkan data sebaran negara yang mempublikasi artikel dengan topik 

prokrastinasi akademik, Amerika Serikat menduduki peringkat pertama 

dengan publikasi terbanyak, disusul Kanada, Turki, Inggris, dan China di 

peringkat selanjutnya (Tao et al., 2021). Dari banyaknya penelitian dengan 
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topik prokrastinasi akademik yang dilakukan di berbagai negara tersebut, 

menunjukkan bahwa fenomena ini bukan suatu hal yang dapat disepelekan 

dan sudah sepatutnya dapat menjadi concern bagi para peneliti di dunia 

pendidikan.  

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh antara tingkat prokrastinasi 

akademik dan kecanduan smartphone terhadap prestasi akademik pada 

mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas Lampung Semester 

Gasal Tahun Akademik (T/A) 2022/2023 pasca pandemi Covid-19. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kajian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan sebagai berikut: "Bagaimanakah pengaruh antara tingkat 

prokrastinasi akademik dan kecanduan smartphone terhadap prestasi 

akademik pada mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas 

Lampung Semester Gasal T/A 2022/2023 pasca pandemi Covid-19?" 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh tingkat prokrastinasi akademik dan kecanduan 

smartphone terhadap prestasi akademik pada mahasiswa aktif 

Program Studi Farmasi Universitas Lampung Semester Gasal T/A 

2022/2023 pasca pandemi Covid-19. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktif 

Program Studi Farmasi Universitas Lampung Semester Gasal T/A 

2022/2023 pasca pandemi Covid-19.  

b. Mengetahui tingkat kecanduan smartphone pada mahasiswa aktif 

Program Studi Farmasi Universitas Lampung Semester Gasal T/A 

2022/2023 pasca pandemi Covid-19. 



5 

c. Mengetahui pengaruh prokrastinasi akademik terhadap prestasi 

akademik pada mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas 

Lampung Semester Gasal T/A 2022/2023 pasca pandemi Covid-19. 

d. Mengetahui pengaruh kecanduan smartphone terhadap prestasi 

akademik pada mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas 

Lampung Semester Gasal T/A 2022/2023 pasca pandemi Covid-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bersama tentang pengaruh prokrastinasi akademik, 

kecanduan smartphone, terhadap prestasi akademik sehingga dampak 

negatif yang mungkin timbul dapat di atasi dan diperbaiki untuk 

kedepannya, mampu memberikan sumbangsih terhadap ilmu 

pengetahuan serta diharapkan dapat menjadi rujukan informasi untuk 

peneliti selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan ilmu, 

pengetahuan, pemahaman dan pengalaman selama menjalani 

proses penelitian, serta sebagai salah satu pemenuhan syarat 

kelulusan tugas akhir kuliah (skripsi) guna memperoleh gelar 

sarjana farmasi (S.Farm). 

2. Bagi  Institusi 

Sebagai penelitian yang memfokuskan diri pada fenomena 

prokrastinasi akademik, kecanduan smartphone, dan prestasi 

akademik yang terjadi pada mahasiswa aktif Program Studi 

Farmasi Universitas Lampung, diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bersama, masukan dan bahan perbaikan guna 

meningkatkan kualitas individu mahasiswa serta institusi.  
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3. Bagi Subjek Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi titik balik pada 

mahasiswa Program Studi Farmasi Universitas Lampung untuk 

menyadari dan memahami pengaruh antara prokrastinasi akademik 

dan kecanduan smartphone terhadap prestasi akademik, sehingga 

ke depannya dapat menemukan solusi atas permasalahan tersebut.



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Prestasi Akademik 

Penyelenggaraan suatu program studi tentu akan selalu mengutamakan 

profesionalitas dan kualitas secara optimal untuk membentuk mahasiswa 

berkompetensi yang andal, sesuai dengan bidang ilmu masing-masing. 

Prestasi akademik merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan 

suatu perolehan atau tingkat keberhasilan dari suatu tujuan sebagai hasil dari 

usaha optimal yang telah dilakukan oleh seseorang dalam pembelajaran. 

Prestasi akademik seringkali dijadikan sebagai salah satu kriteria 

keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studinya di perguruan tinggi 

(Manurung, 2017). 

 

Keberhasilan prestasi mahasiswa secara umum dipengaruhi oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal yang meliputi minat, kesiapan, motivasi, usaha, 

semangat dan persepsi serta faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan 

sosial, lingkungan keluarga, lingkungan kampus, latar belakang pendidikan 

sebelumnya. Terdapat juga faktor yang dapat menyebabkan kegagalan 

prestasi belajar mahasiswa, yaitu tidak sesuainya latar belakang pendidikan 

yang sebelumnya ditempuh dengan jurusan yang dipilih di perguruan tinggi 

(Kurnia, 2016; Niswatin &Wulanningrum, 2017). 

 

Keberhasilan akademik di perguruan tinggi dapat diprediksi secara stabil 

dengan kesadaran diri yang tinggi. Penelitian-penelitian sebelumnya telah 

menyatakan bahwa mereka yang memiliki kesadaran tinggi akan melakukan 

yang lebih baik secara akademis dibandingkan dengan yang kesadaran 

dirinya rendah karena mereka lebih teratur, bertanggung jawab dan rajin 

dalam menyelesaikan persyaratan. Prestasi akademik sebenarnya dapat 
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diukur dengan berbagai cara yang berbeda, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

adalah yang paling banyak digunakan ukuran prestasi akademik 

(McCloskey, 2011). 

 

2.2 Prokrastinasi 

Menurut DeSimone, istilah prokrastinasi bersumber dari kata kerja bahasa 

Latin "procrastinare", yang secara harfiah berarti menunda atau menunda 

sampai hari lain. Yang mana kata prokrastinasi berasal dari gabungan kata 

"pro", yang merupakan keterangan untuk menyiratkan gerakan maju, dan 

"crastinus", yang berarti "milik besok." Pada awalnya, istilah prokrastinasi 

ini sering digunakan oleh orang Romawi untuk menggambarkan gagasan 

dari pertimbangan yang bijaksana dan matang diperlukan untuk 

menghasilkan keputusan terbaik. Namun mulai pertengahan abad ke-18, saat 

Revolusi Industri mulai muncul arti dengan konotasi negatif dari kata 

prokrastinasi, yaitu penghinaan besar ditujukan kepada orang-orang yang 

menunjukkan kemalasan. Kemalasan yang dimaksud tidak hanya berupa 

penghindaran pribadi, tetapi juga manipulasi aktif untuk melalaikan 

tanggung jawab dan tugasnya (Ferrari et al., 1995). 

 

Ellis dan Knaus (1997) menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan 

kebiasaan penundaan tanpa tujuan dan sikap penghindaran tugas yang tidak 

diperlukan, biasanya terjadi karena terdapat rasa takut akan kegagalan dan 

pandangan bahwa semua hal harus dilakukan dengan benar. Burka dan 

Yuen juga berpendapat bahwa terdapat aspek tak logis yang dimiliki oleh 

seorang yang berkecenderungan prokrastinasi, yaitu prokrastinator 

beranggapan bahwa suatu tugas harus diselesaikan dengan sesempurna 

mungkin sehingga dirasa lebih baik untuk tidak menyelesaikan tugas dengan 

segera, karena jika mengerjakannya dengan cepat dan tergesa-gesa akan 

cenderung menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal. Suatu penundaan 

dapat dikategorikan sebagai prokrastinasi ketika sudah menjadi kebiasaan 

atau pola konstan yang dilakukan seseorang saat dihadapkan pada suatu 

tugas (dalam Ghufron & Suminta, 2010). 
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Prokrastinasi sendiri menurut Ghufron & Suminta dibedakan menjadi dua 

menurut tujuan dan manfaatnya, yaitu prokrastinasi disfungsional yang 

melakukan perilaku penundaan yang tanpa tujuan dan dapat merugikan, 

serta prokrastinasi fungsional yang merupakan perilaku penundaan dengan 

alasan yang kuat dan tidak menyebabkan kerugian (dalam Hidayati & Aulia, 

2019). 

 

2.3 Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi akademik merupakan suatu tindakan  penundaan yang 

seharusnya tidak perlu dalam penyelesaian kegiatan akademik dengan tepat 

waktu, yang mana hal ini bukan sesuatu yang tabu di kalangan mahasiswa. 

Berbagai studi menunjukkan bukti yang jelas bahwa prokrastinasi akademik 

dapat menyebabkan masalah serius yang berkaitan dengan pembelajaran, 

pekerjaan, dan kualitas hidup seseorang (contohnya kinerja akademik yang 

buruk, kesehatan mental yang terganggu, dan tingkat kepuasan hidup yang 

rendah) (Ren et al., 2021). 

 

Menurut Solomon & Rothblum, masalah paling umum prokrastinator adalah 

melakukan penundaan tugas yang tidak perlu sampai pada titik mengalami 

ketidaknyamanan subjektif. Bukti dari studi yang dilakukan Semb, Glick, & 

Spencer menunjukkan bahwa prokrastinasi menyebabkan kinerja akademik 

yang merugikan, termasuk nilai yang buruk dan pengulangan mata kuliah. 

Ditemukan pula kecenderungan siswa yang melakukan prokrastinasi akan 

semakin meningkat setelah memasuki perguruan tinggi, dan semakin tinggi 

tingkat akademiknya meningkat pula kecenderungan penundaannya 

(Solomon & Rothblum, 1984). 

 

2.3.1 Prevalensi Prokrastinasi Akademik 

Penelitian Ellis & Knaus serta O'Brien menunjukkan bahwa sekitar 

80-95% mahasiswa cenderung melakukan prokrastinasi akademik, 

menurut Potts ±75% mahasiswa menilai dirinya sebagai 

prokrastinator, dan berdasarkan berbagai penelitian lainnya hampir 

50% melakukan prokrastinasi secara konsisten (Steel, 2007). Hasil 
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studi yang dilakukan Ferrari menunjukkan bahwa prevalensi 

penundaan kronis menjadi hal umum di negara-negara berbahasa 

Inggris yang kebarat-baratan dan individualistis, tetapi masih 

diperlukan studi epidemiologi lintas budaya lebih lanjut untuk dapat 

menentukan secara prevalensinya di dunia. Tingkat prevalensi 

prokrastinasi akademik di kalangan sarjana dalam profesi kesehatan 

sendiri, menurut beberapa penelitian berkisar antara 13,8 hingga 

49,9% untuk berbagai tugas akademik (Zhang et al., 2018). 

 

Dari hasil analisis bibliometrik dan visualisasi prokrastinasi 

akademik yang dilakukan Tao et al. menunjukkan bahwa terdapat 

lonjakan tren publikasi artikel dengan topik prokrastinasi akademik 

mulai tahun 2014 hingga sekarang, yang mana pada tahun 2013 

terdapat 53 artikel sedangkan dari data terakhir pada tahun 2020 

terdapat 111 artikel bertopik prokrastinasi akademik yang 

dipublikasikan dalam kurun waktu setahun tersebut. Berdasarkan 

data sebaran negara yang mempublikasi artikel dengan topik 

prokrastinasi akademik Amerika Serikat menduduki peringkat 

pertama dengan publikasi terbanyak, disusul Kanada dan Turki di 

peringkat selanjutnya (Tao et al., 2021). 

 

2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 

Menurut Ghufron & Suminta, faktor-faktor yang secara umum dapat 

mempengaruhi terjadinya prokrastinasi digolongkan menjadi dua, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 

seluruh faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri, mencakup 

kondisi fisik (menyangkut aspek kesehatan dan kebugaran fisik) dan 

kondisi psikis (meliputi seluruh aspek emosional individu, seperti 

self-regulation, motivasi, flow akademik, dan sebagainya). 

Sedangkan, faktor eksternal mencakup seluruh faktor yang berasal 

dari luar individu, misalnya  pola asuh orang tua, kondisi 

lingkungan, dan lain-lain (Ghufron & Suminta, 2010). 
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Selain itu, studi lain juga membagi faktor-faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik ke dalam tiga kelompok besar, meliputi 

regulasi diri, kemampuan/motivasi, dan faktor sosial. Regulasi diri 

berhubungan dengan keleluasaan dalam situasi pembelajaran, di 

mana perilaku prokrastinasi dianggap sebagai kegagalan pengaturan 

diri karena prokrastinator rentan bila bekerja di bawah kondisi yang 

tidak terstruktur. Selain itu, regulasi diri juga berhubungan dengan 

tenggat waktu, yang mana semakin lama tenggat waktunya, semakin 

memperbesar kemungkinan penundaan. Godaan dan gangguan juga 

menjadi bagian dari kegagalan regulasi diri yang berhubungan 

dengan distraksi terhadap hal-hal menyenangkan yang sering kali 

lebih menggoda dibandingkan mengerjakan tugas akademik.  

 

Faktor kemampuan/motivasi meliputi keengganan tugas yang 

menyangkut suasana hati yang buruk atau bad mood, fokus rendah 

pada pelatihan keterampilan belajar yang diakibatkan kurangnya  

pelatihan keterampilan belajar yang efektif oleh institusi akademik, 

dan kurangnya peluang membangun efikasi diri juga dapat 

meningkatkan kemungkinan prokrastinasi. Faktor sosial dipengaruhi 

oleh kerja kelompok yang tidak efektif dan pengaruh teman sebaya 

yang menyangkut masalah adaptasi diri terhadap lingkungan sosial 

(Svartdal et al., 2020). 

 

Faktor pemicu kecenderungan prokrastinasi akademik juga 

diusulkan oleh McCloskey menjadi aspek pendekatan dalam 

mengembangkan skala pengukuran prokrastinasi akademik, yaitu 

terdiri dari: 

a. Keyakinan psikologis tentang kemampuan diri.  

Seorang prokrastinator akan merasionalisasikan kecenderungan 

untuk menunda sesuatu dan melakukan pencarian sensasi, baik 

secara aktif maupun pasif untuk bekerja di bawah tekanan (Steel, 

2010). Para prokrastinator memiliki keyakinan yang tak 

terbantahkan pada kemampuan mereka untuk bekerja di bawah 
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tekanan,  keyakinan psikologis ini diungkapkan sebagai konsep 

diri akademik (Sokolowska, 2009).  

b. Gangguan perhatian.  

Prokrastinator akan mudah terganggu oleh kegiatan yang lebih 

menarik atau menyenangkan. Individu yang suka menunda-nunda 

cenderung untuk tidur, menonton televisi, bermain gawai atau 

bersama teman dibandingkan mengerjakan hal-hal yang lebih 

penting untuk mengalihkan perhatian atau menjauhkan diri dari 

tanggung jawab (Steel, 2007). 

c. Faktor sosial.  

Faktor sosial seperti teman dan keluarga dapat mendorong 

keengganan tugas atau penghindaran tugas sehingga dapat 

mencegah seseorang memenuhi tugas sesuai tenggat waktu atau 

deadline. Oleh karena itu, faktor sosial bersifat indikatif dan 

promotif dari perilaku penundaan. 

d. Keterampilan Manajemen Waktu 

Manajemen waktu merupakan kemampuan untuk secara sadar 

mengendalikan aktivitas dan perilaku untuk memaksimalkan 

waktu yang tersedia. Prokrastinator cenderung memiliki 

ketidakmampuan untuk mengatur waktu dan pekerjaan, mereka 

memiliki perbedaan antara niat yang sebenarnya dan perilaku 

yang mereka sadari. Kesulitan dalam mengelola Waktu seseorang 

ditemukan dalam studi sebelumnya sebagai alasan mengapa 

individu secara akademis menunda-nunda (Solomon & Rothblum, 

1984). 

e. Inisiatif Pribadi 

Inisiatif adalah kesiapan atau kemampuan untuk memulai atau 

melaksanakan tugas dengan penuh semangat. Jika seorang 

individu kurang inisiatif, dia tidak akan memiliki dorongan 

tertentu untuk menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu. 

Kekurangan motivasi atau inisiatif pribadi diduga sebagai alasan 

untuk penundaan. 
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f. Kemalasan 

Kemalasan adalah kecenderungan untuk menghindari pekerjaan 

bahkan ketika secara fisik mampu. Keengganan dan kemalasan 

adalah faktor yang diperhitungkan untuk 18% dari varians dalam 

alasan penundaan siswa menurut Solomon dan Rothblum (1984). 

Jika seseorang secara fisik menghindari pekerjaan akademik, 

mereka hanya menunda semua tugas ini sampai akhir semester, 

itu akan menunjukkan tingkat kemalasan dan keengganan tugas. 

(McCloskey, 2011). 

 

2.3.3 Dampak Prokrastinasi Akademik 

Menurut Tice & Baumeister, masalah-masalah yang terkait dengan 

prokrastinasi atau penundaan antara lain yaitu stres, penurunan 

kesejahteraan, dan masalah kesehatan mental dan fisik. Untuk 

prokrastinasi akademik sendiri, peningkatan stres yang terkait 

dengan prokrastinasi bisa menjadi masalah serius. Pengakuan 

masalah penundaan sebagai masalah kesehatan, serta masalah 

kinerja, sangat penting. Di Negara-negara Eropa, survei kesehatan 

siswa menunjukkan bahwa semakin banyak siswa yang melaporkan 

masalah psikologis, sering kali bersifat serius. Misalnya, dalam 

survei skala besar di antara siswa Norwegia oleh Studi Kesehatan 

dan Kesejahteraan Siswa, ditemukan bahwa 29% dari semua siswa 

melaporkan masalah psikologis yang serius. Peran penundaan secara 

pasti terhadap situasi ini belum diketahui, tetapi kemungkinan besar 

penundaan dapat menjadi faktor yang berkontribusi dan juga 

konsekuensinya (Svartdal et al., 2020). 

 

Mahasiswa dengan masalah prokrastinasi akademik cenderung akan 

lebih menderita masalah psikologis, seperti kesusahan, kecemasan, 

penyesalan dan ketidakbahagiaan. Beberapa penelitian menemukan 

bahwa pada tingkat kronis mahasiswa prokrastinator rentan terhadap 

depresi dan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

melakukan bunuh diri. Oleh karena itu, usaha mengatasi dan 
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mengurangi penundaan akademik sangat penting untuk 

meningkatkan hasil pendidikan seperti kinerja akademik, manajemen 

waktu dan status psikologis dalam kondisi yang terkendali (Zheng et 

al., 2018).  

 

Studi ekstensif yang telah dilakukan beberapa peneliti untuk 

mengeksplorasi konsekuensi yang disebabkan oleh prokrastinasi 

akademik. Bukti yang jelas menunjukkan bahwa prokrastinasi 

akademik dapat menyebabkan masalah serius yang berkaitan dengan 

studi, pekerjaan, dan kualitas hidup siswa (misalnya, kinerja 

akademik yang buruk, hasil kesehatan mental yang negatif, dan 

tingkat kepuasan hidup yang rendah). Oleh karena itu, usaha 

mengurangi perilaku prokrastinasi akademik siswa dianggap perlu 

dan kritis untuk mencapai keberhasilan siswa di pendidikan tinggi 

(Ren et al., 2021). 

 

Jika dilihat dari jenis kelaminnya, laki-laki lebih memiliki 

kecenderungan untuk menunda suatu pekerjaan yang dianggap 

mudah. Sementara itu, saat menemukan suatu pekerjaan yang sulit, 

laki-laki akan melihat terlebih dahulu apakah dirinya mampu untuk 

mengerjakannya atau tidak. Jika dirinya merasa tidak mampu, maka 

mereka akan menunda pekerjaan tersebut sampai batas waktu yang 

ditentukan, penundaan tersebut disebabkan karena sikap dan 

karakteristik kepribadian seperti inisiatif (McCloskey, 2011). Dari 

hasil pnenelitian yang dilakukan Fuadi (2013) menyatakan bahwa 

laki-laki memiliki tingkat inisiatif yang lebih rendah dibandingkan 

dengan perempuan, karena ketika laki-laki menghadapi suatu tugas 

mereka cenderung untuk menunda tugas yang diberikan. Individu 

yang kurang inisiatif tidak memiliki dorongan untuk menyelesaikan 

tugas tepat waktu. Kurangnya motivasi dan inisiatif merupakan 

alasan individu melakukan prokrastinasi (Caruth & Caruth, dalam 

McCloskey, 2011). 
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2.3.4 Pengukuran /Prokrastinasi Akademik 

Pengukuran tingkat prokrastinasi akademik dapat dilakukan dengan 

berbagai alat ukur yang telah dikembangkan dan divalidasi berbagai 

ahli,  beberapa yang paling sering digunakan yaitu sebagai berikut.  

a. Procrastination Assessment Scale for Student (PASS) 

Skala pengukuran ini dikembangkan oleh Solomon dan 

Rothblum pada tahun 1984, yang merupakan skala pengukuran 

prokrastinasi akademik yang pertama dan cukup banyak 

digunakan oleh para peneliti. PASS terdiri dari 12 item 

pertanyaan yang mengukur kecenderungan penundaan dari 

enam bidang kinerja akademik: menulis makalah, belajar, 

membaca mingguan, tugas administrasi, menghadiri rapat dan 

tugas akademik umum. Dari pengembangan skala ini ditemukan 

bahwa self-reported perilaku penundaan secara signifikan 

berkorelasi dengan indikator perilaku objektif dari penundaan. 

b. Procrastination Scale Tuckman (PST)  

Tuckman (1991) mengembangkan PST yang dimaksudkan 

untuk mengukur penghindaran tugas untuk kegiatan akademik. 

Salah satu tujuan utama Tuckman adalah mengembangkan 

dengan mudah instrumen laporan diri yang dapat disesuaikan 

yang mengidentifikasi penunda akademik. Tuckman (1991) 

melakukan analisis faktor dan mengidentifikasi skala 16 item 

yang andal (alfa Cronbach = 0,86) dari kumpulan item asli 72 

item. 

Analisis faktor pertama Tuckman terdiri dari: ukuran sampel 50 

peserta, yang menimbulkan kekhawatiran yang cukup besar 

menurut Tabachnick dan Fidell (2007). Biasanya, analisis faktor 

membutuhkan ukuran sampel yang lebih besar dari 300 peserta 

untuk membuat kesimpulan yang valid. Ukuran sampel yang 

sangat kecil ini adalah masalah pertama yang diperdebatkan 

dengan menggunakan PST. Namun demikian, skala ini  

merupakan skala prokrastinasi akademik yang cukup sering 
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dipakai dalam penelitian prokrastinasi, bahkan telah dikutip di 

lebih dari empat puluh artikel beragam tentang berbagai aspek 

penundaan.  

c. General Procrastination Scale (GPS) 

GPS merupakan skala 20 item dengan reliabilitas 0,82 menurut 

koefisien alpha Cronbach. Dikembangkan oleh Lay pada 1986 

menggunakan pembagian median untuk menggambarkan tingkat 

penundaan tinggi atau rendah, digunakan pada desain studi yang 

sumber datanya diberikan langsung dari subjek ke peneliti. 

Namun demikian, dengan menggunakan skala ini, Lay (1986) 

menemukan bahwa penundaan tidak berkorelasi dengan nilai 

rata-rata untuk mahasiswa sarjana. 

d. Active Procrastination Scale (APS*)  

Skala Choi dan Moran (2009) terdiri dari 16 item dengan 

reliabilitas keseluruhan (Alfa Cronbach) 0,80. Skala ini 

mengukur empat dimensi yang terdiri dari kepuasan dari hasil 

perilaku penundaan, keterkaitan tekanan waktu dengan 

penundaan, alasan melakukan kesengajaan menunda, dan 

kemampuan untuk memenuhi tenggat waktu. Keandalan empat 

dimensi penundaan berkisar dari 0.70 sampai 0.83. Namun, 

diagnostik validitas konvergen mengungkapkan bahwa skala ini 

adalah konstruksi yang unik dan tidak berhubungan dengan 

penundaan tradisional. Item pertanyaan yang disajikan 

cenderung mengarah pada pertanyaan gaya hidup umum 

daripada mengidentifikasi outlet tertentu penundaan, seperti 

akademis.  

e. Academic Procrastination Scale (APS)  

Academic Procrastination Scale (APS) dikembangkann oleh 

McCloskey pada 2011, yang bertujuan untuk menguji 

reliabilitas dan validitas Skala Prokrastinasi Akademik,  juga  

memeriksa skala berdasarkan empat skala penundaan yang 

paling banyak digunakan (PASS, PST, GPS, dan  APS*) dan 
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kaitannya dengan variabel kepribadian kesadaran. Skor pada 

skala 25 item menunjukkan keandalan yang tinggi dan peserta 

cukup konsisten dalam pelaporan tentang penundaan akademik, 

dukungan untuk skala laporan diri dari penundaan akademik. 

Dibuktikan dengan konsistensi internal yang tinggi, α = 0.94, 

yang menunjukkan skala yang  valid dan homogen. Penelitian 

ini berhasil mengembangkan skala yang valid dan dapat 

diandalkan yang mengukur prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa sarjana. Skala ini tidak hanya berkorelasi secara 

substansial dengan skala yang divalidasi sebelumnya pada skala 

penundaan yang telah disebutkan di atas, tetapi saat ini skala 

menunjukkan validitas tambahan di atas dan di luar skala 

tersebut dalam prediksi nilai akademik. 

 

2.4 Kecanduan Smartphone 

2.4.1 Smartphone 

Smartphone tidak hanya dianggap sebagai "ponsel" saja, tetapi 

merupakan penyedia layanan informasi real-time dan sistem 

komputer portabel yang kuat. Hal ini karena perangkat portabel ini 

menyediakan berbagai fungsi seperti telepon, kamera, pemutar 

multimedia, browser internet, sistem navigasi, dan layanan e-mail 

ataupun chatting serta memfasilitasi jejaring sosial dan bermain 

game. Akses data dan informasi berkecepatan tinggi dari smartphone 

dapat diperoleh melalui Wi-Fi dan jaringan seluler. Berbagai 

keuntungan yang ditawarkan smartphone seperti peningkatan 

jejaring sosial, peningkatan produktivitas, serta cara hidup dan 

bekerja yang lebih dinamis ini membawa kenyamanan bagi 

masyarakat modern, tetapi disisi lain smartphone yang sebagian 

besar beraspek Internet, memiliki kemungkinan yang cukup besar 

menyebabkan kecanduan yang dapat menimbulkan berbagai masalah 

fisik dan psikososial serta kecanduan internet (Chen et al., 2017; 

Kwon et al., 2013).  
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Penggunaan smartphone sangat vital bagi kaum pembelajar karena 

smartphone tidak hanya digunakan untuk mencari informasi yang 

disediakan internet, tetapi juga untuk mengeksplorasi berbagai 

fungsi yang disediakannya. Fungsi tersebut memungkinkan 

pengguna tidak hanya untuk berkomunikasi dengan orang lain secara 

langsung atau face-to-face, tetapi juga untuk menikmati berbagai 

jenis hiburan seperti menonton dan bermain game online. Semua 

fitur yang ditawarkan smartphone dapat membantu mereka untuk 

mengalihkan diri dari keadaan yang tidak nyaman. Oleh karena hal 

inilah semakin banyak pelajar yang cenderung sangat bergantung 

pada smartphonenya, yang pasti akan menyebabkan penggunaan 

yang lebih berat (Al-Barashdi, 2015). 

 

2.4.2 Kecanduan 

Definisi kecanduan menurut kamus psikologi adalah keadaan 

ketergantungan secara fisik dan psikologis. Umumnya definisi 

kecanduan ditujukan untuk suatu hal yang berkaitan dengan zat 

adiktif (misalnya alkohol, tembakau, obat-obatan) yang masuk ke 

dalam tubuh dan melewati sawar darah otak, kemudian dapat 

mengubah struktur kimia di otak. Seiring dengan perkembangan 

zaman, istilah kecanduan sendiri berkembang, sehingga istilah 

kecanduan tidak hanya melekat pada obat-obatan saja tetapi juga 

ditujukan pada aktivitas atau hal tertentu yang dapat menjadikan 

seseorang ketergantungan secara fisik atau psikologis. Konsep 

kecanduan dapat diterapkan pada perilaku secara luas dan salah satu 

contoh yang paling sering dijumpai saat ini adalah kecanduan 

smartphone (Misyaroh, 2016). 

 

Beberapa perilaku selain konsumsi zat psikoaktif, secara luas 

diketahui akan menghasilkan pengaruh jangka pendek yang dapat 

menimbulkan perilaku terus-menerus, yaitu berkurangnya kontrol 

diri atas perilakunya. Berkurangnya kontrol diri adalah konsep inti 

dari ketergantungan atau kecanduan zat psikoaktif. Kesamaan ini 
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memunculkan konsep kecanduan non-zat atau "perilaku", yaitu 

sindrom yang analog dengan kecanduan zat, tetapi berfokus pada 

perilaku selain konsumsi zat psikoaktif. Konsep kecanduan perilaku 

memiliki beberapa nilai heuristik ilmiah dan klinis, tetapi tetap 

kontroversial (Grant et al., 2010). 

 

2.4.3 Kecanduan Smartphone 

Istilah "kecanduan smartphone" memiliki banyak variasi sebutan, 

seperti "Kecanduan ponsel mobile", "kecanduan ponsel", 

"penggunaan ponsel bermasalah", "ketergantungan ponsel", 

"penggunaan ponsel kompulsif" dan "penggunaan ponsel 

berlebihan". Seluruh variasi istilah tersebut merujuk pada hal yang 

sama, yaitu digunakan untuk menggambarkan fenomena individu 

yang asyik menggunakan smartphone hingga mengabaikan bidang 

kehidupan lainnya (Al-Barashdi, 2015). Secara umum, kecanduan 

smartphone terdiri dari empat komponen utama: penggunaan telepon 

secara kompulsif, memeriksa notifikasi atau pembaruan secara 

berulang; toleransi penggunaan yang lebih lama dan makin intens; 

perasaan gelisah atau tertekan tanpa smartphone; dan gangguan 

fungsional pada aktivitas kehidupan lain dan hubungan sosial tatap 

muka (Chen et al., 2017). 

 

Kecanduan smartphone didefinisikan sebagai perilaku 

ketergantungan terhadap smartphone dengan kondisi yang 

digunakan secara obsesif dan dapat menyebabkan ketidaknyamanan 

kehidupan sehari-hari yang mana hal itu meningkatkan intensitas 

penggunaan smartphone secara bertahap dan saat mereka lepas dari 

smartphone, mereka akan merasa cemas, gugup dan tidak dapat 

berkonsentrasi pada pekerjaan. Dalam sebuah studi dijelaskan bahwa 

konsep kecanduan smartphone mencakup konsep diferensial yaitu 

kemungkinan kecanduan dengan tingkat akses nyaman dengan sekali 

sentuhan, portabilitas mudah dan peningkatan aksesibilitas fungsi, 

serta berbagai aplikasi (Hwang et al., 2012; Lee et al., 2015). 
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2.4.4 Faktor Penyebab Kecanduan Smartphone 

Menurut sebuah studi literatur dikemukakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku kecanduan smartphone antara lain: 

perbedaan gender, walaupun belum ditemukan perbedaan pengaruh 

yang signifikan; bidang studi, telah ditemukan bahwa siswa 

humaniora memiliki tingkat kecanduan yang lebih tinggi daripada 

siswa ilmu sains; dan  faktor sosial ekonomi keluarga (Al-Barashdi, 

2015). 

 

Menurut Paska dan Yan (2011) pengaruh perbedaan jenis kelamin 

terhadap kecanduan smartphone yaitu pada jenis aplikasi 

smartphone yang digunakan dapat menjadi penyebab individu 

tersebut mengalami kecanduan. Laki-laki dan perempuan 

menggunakan fitur smartphone dengan cara yang berbeda, laki-laki 

lebih sering mengalami kecanduan terhadap game online, situs 

pornografi, dan perjudian online, sedangkan perempuan lebih sering 

mengalami kecanduan terhadap sosial media, chatting dan belanja 

online. Penelitian yang dilakukan oleh Raihana (2010) menemukan 

bahwa perempuan kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

mengalami kecanduan smartphone dibandingkan dengan laki-laki. 

Berbeda dengan hasil penelitian lainnya yang menyatakan bahwa 

laki-laki lebih cenderung mengalami kecanduan smartphone 

dibandingkan perempuan. Laki laki menggunakan smartphone untuk 

hiburan dan mengurangi tekanan, sedangkan perempuan cenderung 

menggunakan smartphone untuk mencari tugas dan informasi 

tertentu (Liang et al., 2016). 

 

Penelitian yang dilakukan Kwon et al. (2013) mengungkapkan 

beberapa faktor lain yang memicu kecenderungan penggunaan 

smartphone yang berlebihan, antara lain sebagai berikut: 

a. Gangguan Kehidupan Sehari-hari  

Smartphone merupakan bagian penting dari kehidupan setiap 

penggunanya. Pengguna smartphone sangat mungkin akan 
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kesulitan berkonsentrasi pada pekerjaannya karena mereka tidak 

bisa melupakan smartphone mereka. Selain itu, jika waktu yang 

dihabiskan untuk menggunakan smartphone terlalu tinggi dapat 

membuat penggunanya merasakan beberapa gangguan fisik 

seperti sakit mata, punggung, leher, kepala, dan lain sebagainya.  

b. Antisipasi Positif  

Bagi sebagian besar pengguna ponsel cerdas, ponsel cerdas 

bukan hanya alat komunikasi dan hiburan semata, tetapi juga 

dianggap sebagai teman karena memberikan kesenangan, 

menghilangkan rasa lelah, cemas dan stres, serta dapat 

menimbulkan perasaan aman.  

c. Penarikan Diri  

Menjadikan seseorang menjadi lebih emosional dan tidak dapat 

ditoleransi jika didapati dirinya tanpa smartphone, berorientasi 

pada smartphone, tidak pernah menyerah menggunakan 

smartphone, dan menjadi kesal saat waktu penggunaan 

smartphonenya terganggu.  

d. Hubungan Berorientasi Dunia Maya  

Mencakup perasaan bahwa hubungan dengan teman-teman 

didunia maya lebih intim daripada hubungannya dengan teman-

temannya di kehidupan nyata, mengalami perasaan kehilangan 

yang berlebihan ketika tidak dapat menggunakan smartphone, 

dan akibatnya terus-menerus memeriksa smartphone.   

e. Overuse/Penggunaan Berlebihan 

Mengacu pada penggunaan smartphone yang tidak terkontrol, 

yang membuat penggunanya cenderung lebih memilih untuk 

melakukan pencarian menggunakan smartphone daripada 

meminta bantuan kepada orang lain, selalu menyiapkan alat 

pengisian daya, dan merasakan keinginan untuk menggunakan 

smartphone lagi segera setelah berhenti menggunakannya.  
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f. Toleransi 

Seorang pengguna smartphone akan selalu berusaha mengontrol 

penggunaan smartphone, tetapi kebanyakan orang  gagal untuk  

mengendalikan penggunaannya. 

 

2.4.5 Dampak Kecanduan Smartphone 

Penelitian terdahulu mengenai penggunaan smartphone memberi 

gambaran bahwa penggunaan smartphone secara berlebihan dapat 

menimbulkan gangguan kehidupan sehari-hari, keselamatan, 

kesehatan, dan masalah terkait kesehatan fisik seperti penglihatan 

kabur dan nyeri di pergelangan tangan atau leher. Selain itu juga 

dapat menyebabkan masalah mental atau perilaku, seperti perubahan 

sikap di lingkungan sekolah atau pekerjaan, pengurangan interaksi 

sosial dalam kehidupan nyata, dan gangguan psikis lainnya (Chen et 

al., 2017; Kwon et al., 2013).  

 

Dampak yang ditimbulkan dari penggunaan smartphone secara 

berlebihan juga bisa berpengaruh kepada aktivitas akademik, di 

antaranya yaitu sering tidak tepat waktu dalam mengerjakan tugas 

kuliah dan kurang berkonsentrasi selama proses pembelajaran karena 

terdistraksi oleh smartphone. Pada tingkat kecanduan tinggi, 

mahasiswa bisa mengalami masalah yang lebih buruk lagi, seperti 

tidak mengerjakan tugas kuliah, tidur saat jam kuliah, tidak mengerti 

materi perkuliahan, yang akhirnya bisa berpengaruh pada penurunan 

nilai akademik. Hal tersebut didukung oleh penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami gejala kecanduan 

smartphone tingkat tinggi cenderung akan memiliki prestasi 

akademik yang lebih rendah bila dibandingkan dengan mahasiswa 

yang tidak mengalami gejala kecanduan smartphone (Hartinah dkk, 

2019). 
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2.4.6 Pengukuran Kecanduan Smartphone 

Tingkat kecanduan smartphone dapat diukur dengan berbagai 

instrumen yang telah dikembangkan dan divalidasi oleh berbagai 

ahli dengan penelitian. Berikut adalah beberapa alat ukur yang dapat 

digunakan untuk mengukur kecanduan smartphone.   

a. Mobile Phone Problem Use Scale (MPPUS)  

Bianchi and Phillips pada tahun 2005 mengembangkan skala ini, 

yang terdiri dari 27 item pertanyaan. Pengembangan skala ini 

menentukan validitas konstruk MPPUS dengan menentukan 

apakah ciri-ciri kepribadian low self-esteem, extraversion, dan 

neuroticism akan berhubungan dengan masalah penggunaan 

ponsel Tujuan utama skala ini yaitu untuk mengukur potensi 

penyalahgunaan zat dan alkohol, akan dikorelasikan dengan 

MPPUS.  

b. Mobile Phone Addiction Scale (MPAS)  

MPAS dikembangkan oleh Leung pada tahun 2008, yang terdiri 

dari 16 item pertanyaan. Dalam skala pengukuran ini dilakukan 

analisis faktor eksplorasi untuk mengidentifikasi empat gejala 

kecanduan: "kehilangan kendali dan menerima keluhan", 

"kecemasan dan keinginan", "penarikan diri", dan "kehilangan 

produktivitas". Hasilnya salah satu faktor, kehilangan 

produktivitas, menunjukkan alfa reliabilitas yang relatif rendah 

sebesar 0,62, namun koefisien alfa skala total sangat tinggi pada 

0,90.  

c. Smartphone Addiction Proneness Scale (SAPS)  

SAPS dikembangkan oleh National Information Society Agency, 

Korea Selatan berdasarkan skala kecanduan internet yang 

diterbitkan sebelumnya dan skala kecanduan ponsel. SAPS 

terdiri dari 15 item yang dinilai dengan skala Likert empat poin 

(1: "tidak sama sekali" dan 4: "selalu"). Uji reliabilitas skala 
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menghasilkan alfa Cronbach sebesar 0,880. Pada penelitian ini, 

hasil uji konsistensi internal (Cronbach's alpha) SAPS adalah 

0,861.  

d. The Korean Self-Reporting Internet Addiction Scale Short-Form 

Scale (KS-scale)    

KS-scale dikembangkan bekerjasama dengan Korea Agency for 

Digital Opportunities dan Seoul National University. Skala KS 

terdiri dari 20 item yang dinilai dengan skala Likert empat poin 

(1: "tidak sama sekali" dan 4: "selalu"). Menurut skor total dan 

subskala skala KS, siswa diklasifikasikan ke dalam risiko tinggi 

kecanduan internet, potensi risiko kecanduan internet, dan 

kelompok pengguna umum. Sebagai hasil dari analisis 

reliabilitas skala KS, alfa Cronbach untuk skor siswa sekolah 

menengah adalah 0,909. Pada penelitian ini diperoleh hasil uji 

konsistensi internal skala KS sebesar 0,836. 

e. Smartphone Addict Scale (SAS)   

SAS adalah skala kecanduan smartphone yang dikembangkan 

oleh Kwon et al. pada tahun 2013, terdiri dari 6 faktor dan 33 

item dengan skala Likert enam poin (1: “sangat tidak setuju” 

dan 6: “sangat setuju”) berdasarkan self-reporting. Keenam 

faktor tersebut adalah gangguan kehidupan sehari-hari, 

antisipasi positif, penarikan diri, hubungan berorientasi dunia 

maya, penggunaan berlebihan, dan toleransi. Pada tahap 

pengembangannya, hasil uji konsistensi internal (Cronbach's 

alpha) adalah 0,967. Pada penelitian ini, hasil uji konsistensi 

internal (Cronbach's alpha) SAS adalah 0,966. 

f. Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV)  

SAS-SV merupakan kembangan lebih lanjut dari SAS yang 

dilakukan oleh Kwon et al. 2013, terdiri dari 10 item 

pertanyaan. Konsistensi internal dan validitas bersamaan dari 

SAS diverifikasi dengan alpha Cronbach 0,911. SAS-SV secara 
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signifikan berkorelasi dengan skala SAS, SAPS dan KS. Skor 

SAS-SV jenis kelamin (p<0,001) dan evaluasi diri terhadap 

kecanduan smartphone (p<0,001) menunjukkan perbedaan yang 

signifikan. Pedoman untuk menginterpretasikan nilai AUC 

adalah dengan melihat kurva Receiver Operating Characteristic 

(ROC). Nilai yang sesuai dengan titik terdekat dari kurva ROC 

ke sudut kiri atas dipilih sebagai batas optimal untuk 

memprediksi kecanduan ponsel cerdas yang memaksimalkan 

sensitivitas dan spesifisitas. 

 

2.5 Pengaruh Prokrastinasi Akademik dan Kecanduan Smartphone 

Terhadap Prestasi Akademik 

Penggunaan smartphone berlebihan di luar fungsi akademik telah terbukti 

berhubungan erat dengan prokrastinasi atau penundaan pengerjaan tugas dan 

segala hal yang berkaitan dengan akademik, dan secara tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap prestasi akademik (Tezer et al., 2020). Hasil temuan 

penelitian-penelitian sebelumnya menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif antara kecanduan smartphone dan penundaan akademik. Temuan ini 

menyiratkan bahwa individu cenderung menunda menghadapi tugas-tugas 

sulit namun menikmati pengalaman menghibur yang disediakan oleh 

smartphonenya, serta menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat  

kecanduan smartphone yang lebih tinggi akan merasa kurang kompeten 

secara akademis (Li et al., 2020). Prokrastinasi akademik dan kecanduan 

smartphone dapat saling berkaitan satu sama lain karena faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecenderungan kedua perilaku tersebut hampir serupa, yaitu 

dipengaruhi oleh regulasi/manajemen diri, efikasi diri, kondisi psikis atau 

mental, motivasi, dan kondisi lingkungan sosial (Ghufron & Suminta, 2010; 

Svartdal et al., 2020; Al-Barashdi, 2015; Kwon et al., 2013). 

 

Beberapa studi menyatakan bahwa penundaan tidak selalu menjadi prediktor 

konstan akademis yang kuat dari prestasi akademik dan beberapa studi 

pengembangan skala pengukuran prokrastinasi tidak menghubungkan 
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ataupun gagal menghubungkan penundaan akademik dengan prestasi 

akademik. Namun demikian, terdapat beberapa penelitian lain telah 

menemukan hubungan negatif yang signifikan antara prokrastinasi 

akademik dengan IPK (Klassen et al., 2008). Studi pengembangan 

Academic Procrastination Scale, ditemukan bahwa IPK memprediksi skor 

pada penundaan akademik, dan keduanya menunjukkan hubungan negatif. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa timbangan yang 

mengukur penundaan umum bukanlah prediktor yang valid untuk 

keberhasilan akademis. Jadi, diperlukan skala yang lebih spesifik untuk 

kehidupan akademik untuk menghasilkan hubungan yang valid 

(McCloskey, 2011).  

 

Penelitian terbaru yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik dan 

kecanduan smartphone dilakukan Liu et al. (2022) bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perfectionistic concerns pada kecanduan smartphone 

dan peran mediasi prokrastinasi akademik, serta peran moderator orientasi 

kausalitas. Penelitiannya menggunakan metode cross-sectional dengan 

sampel 625 mahasiswa di negara China (20,8% laki-laki, usia rata-rata 

20,47 tahun). Menganalisis data survei menggunakan structural equation 

modeling (SEM) di Mplus 8.0. menunjukkan hubungan yang positif antara 

perfectionistic concerns dengan kecanduan smartphone. Selain itu, 

prokrastinasi akademik sebagian memediasi asosiasi ini. Temuan ini 

menegaskan pentingnya menyelidiki bagaimana perbedaan individu 

berkontribusi terhadap kecanduan smartphone (Liu et al., 2022). 

 

Penelitian lain yang berkaitan dengan kecanduan smartphone dan 

prokrastinasi akademik dilakukan oleh Muflihah & Sholihah dengan 

menggunakan sampel siswa SMK. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara kecanduan smartphone dengan 

prokrastinasi akademik dibuktikan dari rxy sebesar 0,715 pada taraf 

signifikan sebesar 0,000 (p<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin 

rendah kecanduan smartphone maka semakin rendah pula prokrastinasi 

akademik (Muflihah & Sholihah, 2019). 
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sitorus dengan menggunakan 

instrumen Smartphone Addiction Scale (SAS) dalam pengukuran kecanduan 

smartphone dan dalam pengukuran prokrastinasi akademik menggunakan 

Tuckman Procrastination Scale (TPS). Dengan analisis Pearson 

Correlation diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecanduan smartphone dengan prokrastinasi akademik pada Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Jakarta Barat  pada taraf 

signifikansi sedang, dengan arah hubungan yang positif searah. Selain itu, 

ditemukan juga bahwa durasi rata-rata mayoritas orang menghabiskan 

waktu sekitar 1-6 jam/hari untuk menggunakan smartphone, dan mayoritas 

berintensitas  20-30 kali/hari untuk memeriksa smartphonenya (Sitorus, 

2022). 

 

Di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung sendiri, pernah dilakukan 

penelitian serupa bertopik hubungan prokrastinasi akademik dengan 

tindakan ketidakjujuran yang dilakukan oleh Azzahra pada tahun 2019, 

namun ternyata tidak ditemukan korelasi antara perilaku prokrastinasi 

akademik dengan ketidakjujuran akademik pada mahasiswa aktif Program 

Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung tahun 

2019 (Azzahra, 2019). 
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2.6 Kerangka Teori 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teori (Ghufron & Suminta, 2010; Kwon et al., 2013; 

McCloskey, 2011). 

 

2.7 Kerangka Konsep 
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Gambar 2. Kerangka Konsep 
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2.8 Hipotesis 

a. Hipotesis Nol (H0) : Tidak terdapat pengaruh antara prokrastinasi 

akademik dan kecanduan smartphone terhadap prestasi akademik pada 

mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas Lampung Semester 

Gasal T/A 2022/2023 pasca pandemi Covid-19. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh antara prokrastinasi 

akademik dan kecanduan smartphone terhadap prestasi akademik pada 

mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas Lampung Semester 

Gasal T/A 2022/2023 pasca pandemi Covid-19. 

 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan jenis penelitian observasional 

dengan metode analitik korelasi yang menggunakan pendekatan cross- 

sectional (potong lintang) karena pengukuran data ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara tingkat prokrastinasi akademik dan kecanduan 

smartphone terhadap prestasi akademik pada mahasiswa aktif Program 

Studi Farmasi Universitas Lampung pasca pandemi Covid-19. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Farmasi Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung dan berlangsung pada bulan Desember 2022 sampai 

dengan Maret 2023. 

 

3.3 Identifikasi Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program 

Studi Farmasi Universitas Lampung yang berjumlah 229 orang, 

dengan rincian: 29 orang angkatan 2019, 44 orang angkatan 2020, 61 

orang angkatan 2021, dan 95 orang angkatan 2022. 

 

3.3.2 Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling dengan 

menggunakan seluruh mahasiswa aktif Program Studi Farmasi 

Universitas Lampung yang berjumlah 229 orang.  
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3.3.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Adapun kriteria inklusi untuk subjek penelitian ini yaitu: 

a. Mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas Lampung, 

baik dari angkatan 2019, 2020, 2021, dan 2022 Tahun Akademik 

2022/2023. 

b. Mahasiswa yang bersedia menjadi responden dan menyetujui 

lembar inform consent. 

Sedangkan kriteria eksklusi untuk subjek penelitian ini yaitu: 

a. Mahasiswa yang tidak menggunakan smartphone dalam kurun 

waktu dua tahun terakhir. 

b. Mahasiswa yang tidak hadir pada saat penelitian. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 

a. Variabel Bebas (Independen).  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tingkat prokrastinasi 

akademik dan kecanduan smartphone pada mahasiswa aktif Program 

Studi Farmasi Universitas Lampung. 

b. Variabel Terikat (Dependen).  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi akademik pada 

mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas Lampung. 
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3.5 Definisi Operasional 

 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Prestasi 

Akademik 
Tingkat 

keberhasilan 

tentang suatu 

tujuan sebagai 

hasil dari usaha 

belajar yang 

telah dilakukan 

oleh seseorang 

secara optimal 

(Manurung, 

2017) 

 Mendata 

besar IPK 
2,51 – 3,00 = 

Memuaskan 

3,01 – 3,50 = 

Sangat 

memuaskan 

3,51 – 4,00 = 

Cumlaude 

Interval  

Prokrastinasi 

Akademik 

Tindakan  

penundaan yang 

seharusnya tidak 

perlu dalam 

penyelesaian 

kegiatan 

akademik 

dengan tepat 

waktu (Ren et 

al., 2021). 

Academic 

Procrastination 

Scale (APS) 

Menilai hasil 

angket atau 

kuesioner 

dari 

responden 

1 = Tingkat 

prokrastinasi 

akademik 

rendah 

2 = Tingkat 

prokrastinasi 

akademik 

sedang 

3 = Tingkat 

prokrastinasi 

akademik 

tinggi  

Kategorik 

ordinal 

Kecanduan 

Smartphone 

fenomena 

individu yang 

asyik 

menggunakan 

smartphone 

hingga 

mengabaikan 

bidang 

kehidupan 

lainnya (Al-

Barashdi, 2015). 

Smartphone 

Addict Scale-

Short Scale 

(SAS-SV) 

Menilai hasil 

angket atau 

kuesioner 

dari 

responden 

1 = Tingkat 

kecanduan 

smartphone 

rendah 

2 = Tingkat 

kecanduan 

smartphone 

sedang 

3 = Tingkat 

kecanduan 

smartphone 

tinggi 

Kategorik 

ordinal 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data 

primer dan sekunder. Sumber data primer sendiri merupakan data atau 

informasi yang diberikan dan dikumpulkan langsung  oleh responden 
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kepada peneliti (Arikunto, 2014), dalam penelitian ini sumber data 

primer berasal dari pertanyaan karakteristik demografis dan kuesioner 

atau angket yang diberikan kepada mahasiswa aktif Program Studi 

Farmasi Universitas Lampung. Sedangkan, sumber data sekunder 

digunakan untuk mendata IPK mahasiswa dari situs Sistem Akademik 

Mahasiswa Universitas Lampung (Siakadu Universitas Lampung) 

yang merupakan alat ukur untuk prestasi akademik. 

 

3.6.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner berupa 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 

Dalam penelitian ini akan dibagikan kuesioner untuk mengukur skala 

prokrastinasi akademik dan skala kecanduan smartphone pada 

mahasiswa aktif Program Studi Farmasi Universitas Lampung. Teknik 

pengumpulan data primernya menggunakan kuesioner tertutup dengan 

pilihan jawaban berupa skala likert, nantinya responden tinggal 

memilih salah satu jawaban pada alternatif jawaban yang sudah 

tersedia. Sedangkan, untuk pengumpulan data sekundernya dilakukan 

dengan mendata IPK masing-masing mahasiswa pada situs Sistem 

Akademik Mahasiswa Universitas Lampung (Siakadu.Universitas 

Lampung). 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

3.7.1 Academic Procrastination Scale (APS) 

Dalam penelitian ini, untuk mengukur tingkat prokrastinasi akademik 

akan menggunakan instrumen berupa Academic Procrastination Scale 

(APS) yang dikembangkan dan telah divalidasi oleh McCloskey pada 

tahun 2011. Peneliti memilih untuk menggunakan instrumen ini 

karena APS merupakan instrumen yang dikembangkan dengan 

memperhatikan kekurangan-kekurangan alat ukur prokrastinasi 

terdahulu. Selain itu, APS juga merupakan satu-satunya instrumen 

yang dalam pengembangannya menghubungkan skala penundaan 
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dengan nilai akademik. APS terdiri dari 25 item pertanyaan dengan 20 

pertanyaan positif dan 5 pertanyaan negatif yang mengukur enam 

faktor prokrastinasi akademik berikut.  

 

Tabel 2. Blueprint APS 

Aspek Favorable Unfavorable ∑ 

Keyakinan psikologis tentang 

kemampuan 
11, 13, 15, 16 12 5 

Gangguan perhatian 7, 9,10  6 4 

Faktor sosial 18, 19, 20  3 

Manajemen waktu 8, 23 1, 14 4 

Inisiatif pribadi 3, 5, 22 25 4 

Kemalasan 2, 4, 17, 21, 24  5 

Total 20 5 25 

 

Skala pengukuran ini akan disajikan dalam bentuk pertanyaan positif 

(favorable) yang mendukung aspek-aspek dalam variabel dan 

pertanyaan negatif (unfavorable) yang bertolak belakang dengan 

aspek-aspek dalam variabel. Pilihan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut berupa skala likert yang terdiri dari lima skor, 

untuk pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan untuk 

pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan keterangan 

masing-masing skor: 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 

(kurang setuju), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju).  

 

3.7.2 Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-SV) 

Pengukuran tingkat kecanduan smartphonenya yang akan dilakukan 

mengadopsi instrumen berupa Smartphone Addiction Scale-Short 

Version (SAS-SV) yang merupakan kembangan lebih lanjut dari SAS 

yang dilakukan oleh Kwon et al. 2013, terdiri dari 10 item pertanyaan 

dengan skala likert enam poin (1: “sangat tidak setuju dan 6: “sangat 

setuju”).  Skala ini dipilih karena merupakan versi singkat yang hanya 
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berisi 10 pertanyaan untuk memudahkan screening kecanduan 

smartphone pada pada remaja yang dianggap rentan kecanduan. Skala 

ini juga memberikan nilai cut-off untuk mengevaluasi tingkat 

kecanduan, untuk mengevaluasi dampak dan untuk memberikan bukti 

intervensi yang berbeda dari skala konvensional. Skala ini memiliki  

nilai tinggi sebagai alat skrining karena perbedaan gender dapat 

tercermin dalam hasil dengan memberikan nilai cut-off untuk kedua 

jenis kelamin yang mencerminkan karakteristik sampel. 

 

3.7.3 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Pengukuran prestasi akademik dalam penelitian ini menggunakan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai alat ukur atau instrumennya, 

karena hal ini merupakan yang paling lazim digunakan dalam 

penelitian-penelitian serupa yang mengukur prestasi akademik 

mahasiswa. 

3.8 Kategorisasi Instrumen Penelitian 

Kategorisasi instrumen Academic Procrastination Scale (APS) tidak 

memiliki dasar teori yang tetap dan pasti, dalam pengembangannya hanya 

disebutkan bahwa semakin tinggi nilai skor jawaban maka semakin tinggi 

tingkat prokrastinasinya. Oleh karena itu, peneliti memilih untuk 

mengkategorikannya berdasarkan hasil total skor pada masing-masing 

variabel yang dibuat berdasarkan rumus pengkategorisasian dalam Azwar 

(2012) yang tertera dalam Tabel 3. Jumlah item pertanyaan pada APS yaitu 

berjumlah 25 item pertanyaan dengan Rentang skor 1-5, maka Rentang skor 

pengkategorian keduanya pun sama, yaitu sebagai berikut.    

  

Tabel 3. Rumus Kategorisasi 

Kategori Rumus 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤X 

M = Mean (rata-rata); SD = Standar Deviasi 
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Kategorisasi instrumen Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-

SV) yang dilakukan oleh Kwon et al. dalam pengembangan skala ini yaitu 

dengan analisis Receiver Operating Characteristic (ROC) dan melihat nilai 

Area Under Curve (AUC) untuk melihat nilai batas kategorisasi antara laki-

laki dan perempuan . Namun, dikarenakan jumlah sampel pada penelitian 

ini antara laki-laki dan perempuan kurang seimbang sehingga nilai dari 

kurva ROC yang terbentuk cukup jauh dari kriteria penutur asli dan AUC 

yang dihasilkan sangat sempit sehingga metode kategorisasi ini tidak bisa 

digunakan. Jadi, peneliti memilih unttuk mengkategorikan tingkat 

kecanduan smartphone menggunakan penormaan kategorisasi yang tertera 

pada tabel 3. 

  

Adapun untuk pengkategorisasian IPK sebagai indikator prestasi akademik 

berdasarkan peraturan akademik Fakultas Kedokkteran Universitas 

Lampung dibagi menjadi tiga, yaitu memuaskan, sangat memuaskan dan 

cumlaude. IPK termasuk memuaskan bila berada pada rentang 2,51–3,00; 

tergolong sangat memuaskan bila rentang IPK 3,01–3,50; dan dikatakan 

cumlaude bila berada pada rentang 3,51–4,00. 

 

3.9 Uji Instrumen Penelitian 

3.9.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharusnya 

diukur dan menunjukkan seberapa valid hasil yang diperoleh dari 

sebuah instrumen. Suatu hasil penelitian dikatakan valid bila antara 

data yang  dikumpulkan dengan data sesungguhnya yang akan terjadi 

pada subjek penelitian terdapat kesamaan (Sugiyono, 2017). Uji 

Validitas yang akan peneliti gunakan yaitu validitas isi. Uji validitas 

isi berkaitan dengan kemampuan suatu instrumen mengukur isi atau 

konsep yang harus diukur (Sugiyono, 2017). Uji validitas isi pada 

penelitian ini diuji dengan bantuan program aplikasi pengolah data 

dengan analisis correlation product moment. Kriteria pengujian ini 

yaitu jika nilai r hitung> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat 
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ukur tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika nilai r hitung ≤ r tabel 

maka alat ukur tersebut tidak valid (Janna, 2021). 

Berdasarkan pengujian validitas yang peneliti lakukan kepada 31 

responden, didapatkan hasil uji validitas untuk instrumen APS sebagai 

berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas APS 

Item 

Pertanyaan 
R Hitung  

R Tabel 

(N=25, 

α=0,05) 

Keterangan 

Q1_APS 0,435 > 

0,3961 

Valid 

Q2_APS 0,465 > Valid 

Q3_APS 0,567 > Valid 

Q4_APS 0,401 > Valid 

Q5_APS 0,525 > Valid 

Q6_APS 0,411 > Valid 

Q7_APS 0,485 > Valid 

Q8_APS 0,432 > Valid 

Q9_APS 0,452 > Valid 

Q10_APS 0,428 > Valid 

Q11_APS 0,523 > Valid 

Q12_APS 0,428 > Valid 

Q13_APS 0,503 > Valid 

Q14_APS 0,468 > Valid 

Q15_APS 0,532 > Valid 

Q16_APS 0,471 > Valid 

Q17_APS 0,474 > Valid 

Q18_APS 0,414 > Valid 

Q19_APS 0,435 > Valid 

Q20_APS 0,431 > Valid 

Q21_APS 0,472 > Valid 

Q22_APS 0,426 > Valid 

Q23_APS 0,454 > Valid 

Q24_APS 0,461 > Valid 

Q25_APS 0,424 > Valid 

 

Diketahui nilai R tabel dengan jumlah pertanyaan (N) 25 dan 

sigifikansi 0,05 = 0,3961. Dari hasil pengujian yang dilakukan, 

seluruh item pertanyaan memiliki nilai lebih besar dari 0,3961. Maka 

sesuai kaidah yang ada, 25 item pertanyaan yang diuji validitasnya 

dinyatakan valid. 

 

 



38 

Pengujian validitas juga dilakukan pada instumen SAS-SV dengan 

hasil uji sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas SAS-SV 

Item 

Pertanyaan 

R Hitung  R Tabel 

(N=10, 

α=0,05) 

Keterangan 

Q1_SAS-SV 0,726 > 

0,6319 

Valid 

Q2_SAS-SV 0,68 > Valid 

Q3_SAS-SV 0,732 > Valid 

Q4_SAS-SV 0,792 > Valid 

Q5_SAS-SV 0,709 > Valid 

Q6_SAS-SV 0,773 > Valid 

Q7_SAS-SV 0,721 > Valid 

Q8_SAS-SV 0,756 > Valid 

Q9_SAS-SV 0,716 > Valid 

Q10_SAS-SV 0,701 > Valid 

 

Diketahui nilai R tabel dengan jumlah pertanyaan (N) 10 dan 

sigifikansi 0,05 = 0,6319. Dari hasil pengujian yang dilakukan, 

seluruh item pertanyaan memiliki nilai lebih besar dari 0,6319. Maka 

sesuai kaidah yang ada, 10 item pertanyaan yang diuji validitasnya 

dinyatakan valid. 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui reliabilitas 

dalam pengumpulan data penelitian. Suatu instrumen dikatakan 

reliabel apabila instrumen tersebut ketika dipakai untuk mengukur 

suatu gejala yang sama dalam waktu yang berbeda akan menunjukkan 

hasil yang konsisten (Malhotra, 2012). Uji reliabilitas yang akan 

digunakan adalah Cronbach’s Alpha, karena metode Cronbach’s 

Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 

bukan 1 atau 0. Kriteria pengujian ini yaitu jika r hitung > r tabel 5% atau 

dengan α = 0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah 

reliabel (Janna, 2021). 

Jika alat instrumen reliabel, maka untuk menginterpretasikan nilai 

korelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 6. Nilai Korelasi (Sugiyono, 2017). 

No. Koefisien Reliabilitas 

1 0,8000–1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000–0,7999 Tinggi 

3 0,4000–0,5999 Sedang 

4 0,2000–0,3999 Rendah 

5 0,0000–0,1999 Sangat Rendah 

 

Peneliti telah melakukan uji reliabilitas ulang pada 25 item pertanyaan 

dari instrumen APS yang akan digunakan dalam penelitian ini kepada 

31 responden. Tingkat signifikansi r tabel 5% dari N item pertanyaan 

berjumlah 25 adalah 0.396. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, 

didapatkan hasil r hitung (Cronbach’s Alpha) sebesar 0,838. Maka, 

atas dasar keputusan bahwa 0,838 > 0,396 atau yang berarti r hitung > 

rtabel 5%, dapat disimpulakn bahwa instrumen acadmic procrastination 

scale (APS) reliabel atau konsisten. Dan berdasarkan Rentang 

koefisien dalam tabel nilai korelasi dari Sugiyono (2017),  dapat 

disimpulkan pula bahhwa instrumen APS memiliki reliabilitas yang 

sangat tinggi. 

 

Instrumen SAS-SV yang digunakan dalam penelitian ini juga telah 

peneliti lakukan pengujian reliabilitas ulang pada 31 sampel 

mahasiswa. Berdasarkan analsis menggunakan Cronbach’s Alpha 

pada 10 item pertanyaan SAS-SV didapatkan hasil r hitung sebesar 

0.901, pada taraf signifikansi r tabel 5% dari N item pertanyaan 

berjumlah 10 adalah 0.632. Maka, atas dasar keputusan bahwa 0.901 > 

0.632 atau yang berarti r hitung > r tabel 5%,  dapat disimpulakn 

bahwa instrumen Smartphone Addiction Scale-Short Version (SAS-

SV) reliabel atau konsisten dan memiliki reliabilitas yang sangat 

tinggi. 
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3.10 Alur Penelitian 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Penelitian 

 

3.11 Analisis Data 

3.11.1 Analisis Univariat 
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41 

karakteristik distribusi data, ukuran pemusatan, ukuran penyebaran, 

dan statistik deskriptif lain dari sebuah data, serta mengetahui 

distribusi frekuensi dari suatu data. Hasil analisis univariat dalam 

penelitian ini adalah karakteristik data dari variabel prokrastinasi 

akademik, kecanduan smartphone, dan prestasi akademik. 

3.11.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh 

dari dua variabel pokok, yaitu variabel pengaruh (bebas) dan 

variabel terpengaruh (tidak bebas/terikat).  Adapun dalam penelitian 

ini yang harus membuktikan beberapa hal dengan melakukan 

analisis bivariat yaitu pengaruh prokrastinasi akademik terhadap 

prestasi akademik serta pengaruh kecanduan smartphone terhadap 

prestasi akademik pada mahasiswa aktif Program Studi Farmasi 

Universitas Lampung pasca pandemi Covid-19. Kedua hubungan 

antar variabel tersebut akan dianalisis dengan uji statistik Rank 

Spearman karena analisis ini biasa digunakan untuk mencari 

hubungan antar variabel dengan bentuk data berskala ordinal pada 

uji non-parametrik (Dahlan, 2016).  

 

Dalam pengambilan keputusan untuk uji Rank Spearman dapat 

berpedoman pada tiga hal, yakni mengetahui tingkat kekuatan 

korelasi dari nilai koefisien korelasi yang dihasilkan, mengetahui 

arah hubungan dengan melihat bentuk nilai koefisien korelasi berupa 

positif atau negatif, dan mengetahui hubungan antar variabel 

signifikan atau tidak dilihat dari nilai sig. (2-tailed) (Sarwono & 

Sahala, 2015). 

 

Kriteria tingkat kekuatan korelasi dari hasil uji Rank Spearman  

yaitu jika nilai koefisien korelasi 0,00 – 0,25 maka hubungan antar 

variabel bersifat sangat lemah, nilai 0,26 – 0,50 menunjukkan 

hubungan yang cukup, nilai 0,51 – 0,75 menunjukkan huungan yang 

kuat, nilai 0,76 – 0,99 menunjukkan hubungan yang sangat kuat, dan 
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koefisien korelasi bernilai 1 menunjukkan hubungan yang sempurna. 

Kriteria arah hubungan antar variabel dilihat dari nilai kofisien 

korelasi, apabila bernilai positif berarti hubungan antar variabel 

searah atau dengan kata lain antara variabel yang satu dengan yang 

lain saling mempengaruhi ke arah yang sama, sedangkan jika nilai 

koefisien korelasi negatif maka hubungan antar variabel bertolak 

belakang. Kriteria signifikansi hubungan yaitu apabila nilai Sig. (2-

tailed)  <0,05 atau <0,01 maka dapat diartikan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antar variabel. Begitu pula sebaliknya, 

jika nilai Sig. (2-tailed)  >0,05 atau >0,01maka dapat diartikan 

bahwa antar variabel yang diuji tidak terdapat hubungan yang 

signifikan atau tidak bermakna (Sarwono & Sahala, 2015).  

 

3.12 Etika Penelitian 

Penelitian ini telah dikaji dan mendapatkan persetujuan etik dari Komite 

Etik Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor surat: 

No.620/UN26.18/PP.02.05.00/2023. 

 



 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh prokrastinasi akademik dan 

kecanduan smartphone terhadap prestasi akademik pada mahasiswa aktif 

Program Studi Farmasi Universitas Lampung T/A 2022/2023, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persentase tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktif Program 

Studi Farmasi Universitas Lampung T/A 2022/2023, yaitu pada tingkat 

rendah berjumlah 35 orang (16,7%), tingkat sedang berjumlah 138 orang 

(66%), dan dengan tingkat tinggi berjumlah 36 orang (17,2%). 

2. Persentase tingkat kecanduan smartphone pada mahasiswa aktif Program 

Studi Farmasi Universitas Lampung T/A 2022/2023, yaitu pada tingkat 

rendah berjumlah 29 orang (13,9%), tingkat sedang berjumlah 148 orang 

(70,8%), dan dengan tingkat tinggi berjumlah 32 orang (15,3%). 

3. Analisis hubungan antara prokrastinasi akademik dan prestasi akademik 

didapati bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara prokrastinasi 

akademik dan prestasi akademik. 

4. Analisis hubungan antara kecanduan smartphone dan prestasi akademik 

didapati bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara kecanduan 

smartphone dan prestasi akademik. 

 

5.2. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat 

dijadikan sebagai perbaikan di masa mendatang sehingga peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut. 
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1. Bagi Responden dan Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang mendapati dirinya sering menunda tanpa alasan 

dan perencanaan yang matang, diharapkan untuk belajar mengontrol dan 

mengurangi perilaku tersebut dengan mengatur waktu dengan baik, 

menetapkan skala prioritas dalam mengerjakan tugas akademik dan hal 

lainnya, selalu berpikiran positif, serta memahami dampak buruk yang 

dapat dialami jika melakukan penundaan tanpa persiapan agar tidak 

menjadi kebiasaan buruk yang dapat mempengaruhi kinerja diri.  

 

Pemilik sifat terlalu terpusat pada smartphone juga diharapkan dapat 

mengontrol diri dalam pemanfaatan  teknologi tersebut, karena walaupun 

ada begitu banyak manfaat dan kemudahan yang ditawarkan oleh 

smartphone, sisi negatif yang merugikan juga bisa kita dapatkan bila 

tidak pandai memanajemen diri. Kontrol diri yang dilakukan dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan fitur kesehatan digital yang membantu 

untuk mengetahui berapa banyak waktu yang digunakan dalam 

melakukan berbagai hal di smartphone kita. Dari hasil statistik fitur 

kesehatan digital, langkah selanjutnya yaitu mengatur penggunaan 

berlebih dari aplikasi yang tidak menunjang akademik sehingga 

memungkinkan kita menciptakan keseharian lebih sehat dalam 

menggunakan teknologi. 

  

2. Bagi Institusi 

Institusi dapat memberikan pembinaan dan evaluasi kepada mahasiswa 

untuk meminimalisir kebiasaan prokrastinasi akademik. Institusi juga 

dapat mengoptimalisasi kegiatan kemahasiswaan yang diharapkan dapat 

mengarahkan mahasiswa pada kegiatan-kegiatan yang positif sehingga 

perilaku negatif yang dapat mengurangi kinerja akademik dapat 

diminimalisir. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dengan topik sejenis, disarankan agar: 
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a) Menggali lebih dalam faktor penyebab serta dampak lain dari 

prokrastinasi akademik dan kecanduan smartphone dengan 

menambahkan item pertanyaan terbuka atau dengan menambahkan 

pertanyaan dari instrumen lain. 

b) Melakukan metode tambahan berupa wawancara untuk mendapatkan 

informasi lebih mengenai alasan melakukan perilaku penundaan dan 

bagaimana gambaran pemanfaatan dari smartphone pada mahasiswa. 

c) Meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa. 
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